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RINGKASAN 
 
Ocvitasari, Astri. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2020. 
Pengaruh Kesiapan Akademik Orientasi Motivasi Berprestasi, M-Score dan 
Kegiatan Non Akademik terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Dokter 
Pembimbing I: Marindra Firmansyah. Pembimbing II: Dhanti Erma Widiasi. 

 
Pendahuluan: Prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang salah satunya ditentukan oleh nilai 
blok. Mahasiswa dengan nilai blok dibawah 68 diharuskan untuk mengikuti 
remediasi. Mahasiswa yang mengikuti remediasi terindikasi belum siap dalam 
mengikuti perkuliahan. Kesiapan akademik yang dibentuk oleh beberapa indikator, 
antara lain orientasi motivasi berprestasi, m-score dan kegiatan non akademik 
mahasiswa adalah faktor yang memengaruhi prestasi akademik yaitu nilai blok. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan kesiapan akademik dibentuk oleh 
orientasi motivasi berprestasi, m-score dan kegiatan non akademik serta 
mengetahui pengaruh kesiapan akademik terhadap prestasi akademik. 

 

Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional ini 
menggunakan pengambilan sampel pada mahasiswa angkatan tahun 2017, 2018 
dan 2019 sebanyak 253 responden. Data orientasi motivasi berprestasi mahasiswa 
menggunakan kuesioner Academic Readiness Questionnaire (ARQ). Data M-Score 
adalah hasil nilai ujian akhir nasional SMA mahasiswa. Data kegiatan non 
akademik mahasiswa menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sesuai 
keadaan di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Malang. Analisa data menggunakan metode Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan tools SmartPLS 3.0. 

 

Hasil: Kesiapan akademik dibentuk oleh Orientasi Motivasi Berprestasi (OMB), 
M-Score dan Kegiatan Non Akademik (KNA) dengan p=0,00 (p<0,05) dan R2 

OMB = 0,671; R2 KNA = 0,659. Kesiapan akademik secara positif dapat 
memengaruhi prestasi akademik dengan p=0,00 (p<0,05) dan dijelaskan sebesar 
26,9% dengan R2=0,269. 
 

Kesimpulan: Kesiapan akademik dibentuk signifikan oleh orientasi motivasi 
berprestasi, m-score dan kegiatan non akademik serta kesiapan akademik secara 
positif berpengaruh terhadap prestasi akademik. 
 

Kata Kunci: Kesiapan Akademik, Orientasi Motivas Berprestasi, M-Score, 
Kegiatan Non Akademik, Prestasi Akademik. 
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SUMMARY 
 

Ocvitasari, Astri. Faculty of Medicine, University of Islamic Malang, July 2020. 
The Impact Of Academic Readiness Achievement Motivation Orientation, M-
Score And Non Academic Activities Towards Curriculum Block Score Of Students 
Of Medical Education Study Program 
Supervisor I: Marindra Firmansyah. Supervisor II: Dhanti Erma Widiasi 

 
Introduction: One of  the academic achievement of students of the Medical Study 
Program of the Faculty of Medicine, university of Islamic Malang is determined by 
curriculum block score. Students with curriculum block score under 68 have to take 
remediation. Students who take remediation indicate that they aren’t ready to attend 
lectures. Academic readiness was shaped by several indicators, including 
achievement motivation orientation, m-score and non-academic activities of 
students is a factor that influenced academic achievement; that is curriculum block 
score. This research aims to prove academic readiness made based on achievement 
motivation orientation, m-score and non-academic activities and to know the impact 
of academic readinesss on the academic achievement. 

 

Method: This descriptive analytic research with cross-sectional approach applied 
sampling in students at the year of 2017, 2018 and 2019. The data of achievement 
motivation orientation of the students used questionnaires of Academic Readiness 
Questionnaire (ARQ). The data of M-Score was the result of students’s final 
national examination when they were in senior high school. The data of non-
academic activities of the students was related to the questionnaires made by the 
researchers based on the condition in the Medical Education Study Program of 
University of Islam Malang. The data analysis was supported by Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) method with Smart PLS 3.0 
tools. 

 

Result: Academic readiness was formed by Achievement Motivation Orientation 
(AMO), M-Score and Non-Academic Activities (NAA) dimension with p = 0.00 (p 
<0.05) and R2 AMO = 0,671; R2 NAA = 0,659. Academic readiness could be 
positively influenced by the academic achievement by p = 0.00 and explained by 
26.9% with R2  = 0.269. 
 
 
Conclusion: Academic readiness could be significantly formed by achievement 
motivation orientation, m-score and non-academic activities, in addition, academic 
preparation positively affected academic achievement. 
 

Keyword: Academic Readiness, Achievement Motivation Orientation, M-Score, 
Non Academic Activities, Academic Achievement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Prestasi akademik merupakan suatu bukti peningkatan atau pencapaian 

yang diperoleh siswa sebagai pernyataan ada atau tidaknya kemajuan atau 

keberhasilan dalam program pendidikan (Azwar, 2016). Prestasi akademik 

dinyatakan dalam bentuk kuantitatif sebagai proses evaluasi belajar mahasiswa. 

Bentuk kuantitatif tersebut dicantumkan dalam bentuk nilai-nilai ujian 

(Rahmawati, Indriayu dan Sabandi, 2017). Tingkat prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang tahun pertama, ke-2 dan ke-3 dilihat dari nilai blok X memiliki 

pencapaian keberhasilan 50,88% dengan nilai kurang dari 68 dan 49,22% lebih 

dari 68 pada tahun pertama; 50% dengan nilai kurang dari 68 dan 50% lebih 

dari 68 pada tahun kedua; serta 14,29% kurang dari 68 dan 85,71% lebih dari 

68 pada tahun ketiga. Sehingga, berdasarkan data tersebut, rata-rata masih ada 

38,39% mahasiswa yang memiliki nilai dibawah 68. Mahasiswa dengan nilai 

kurang dari 68 diharuskan untuk mengikuti remediasi (Fakultas Kedokteran 

UNISMA, 2019). Berdasarkan teori Conley (2007), mahasiswa yang mengikuti 

remediasi terindikasi belum siap dalam mengikuti perkuliahan (Conley, 2007). 

Nilai blok dalam penelitian ini, diambil dari dua macam blok yaitu blok ke-

2 dan ke-3 pada Angkatan 2018 dan 2019, sedangkan Angkatan 2017 blok 

pertama dan kedua. Kriteria blok yang diambil dalam penelitian ini, 

berdasarkan waktu efektif penyebaran kuesioner sesuai keadaan pelaksanaan 
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penelitian serta keadaan mahasiswa dengan kesiapan akademik yang dimiliki, 

yaitu yang bisa dilihat dari pencapaian keberhasilan nilai blok pada masing-

masing Angkatan. 

 

Gambar 1.1 Sumber: Fakultas Kedokteran UNISMA 

Prestasi belajar atau hasil belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan  

faktor internal. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah atau 

kampus dan faktor masyarakat. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah seperti 

faktor kesehatan dan cacat tubuh; faktor psikologis seperti intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan serta kesiapan (Slameto, 2010). 

Menurut Roderick, Nagaoka dan Coca (2009), kesiapan mahasiswa dalam 

mengikuti pendidikan di perguruan tinggi menentukan keberhasilan akademik 

mahasiswa, bahkan kesiapan tersebut lebih penting dan berpengaruh daripada 

strategi akademik dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa. Hasil penelitian 

ini menyebutkan bahwa jika suatu perguruan tinggi ingin menggunakan 

kesiapan mahasiswa sebagai strategi untuk meningkatkan keberhasilan 

perguruan tinggi, maka kesiapan akademik harus dipasangkan dengan 

49.12% 50.00%

85.71%

43.86%
40.82%

9.52%7.02% 9.18%
4.77%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

Angkatan
2019

Angkatan
2018

Angkatan
2017

Persentase Nilai Blok X
Nilai B Nilai C Nilai D



3 
 

 
 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai 

pedoman untuk proses melanjutkan kuliah (Roderick, Nagaoka dan Coca, 

2009). 

Dalam sebuah penelitian lain oleh Firmansyah (2016) tentang tingkat 

kesiapan, menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang yang memasuki masa klinik merasa tidak cukup siap 

dalam melakukan kegiatan pendidikan klinik karena pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki belum cukup. Namun mahasiswa memiliki motivasi 

yang tinggi untuk meningkatkan kualitas dirinya, sehingga mayoritas mahasiwa 

merasa siap untuk melanjutkan proses pendidikannya sampai selesai 

(Firmansyah, 2016). 

Teori tingkat kesiapan dikemukakan oleh Byrd dan MacDonald bahwa 

tingkat kesiapan akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terbagi dalam 

tiga kategori yaitu: 1) Keterampilan dan kemampuan; 2) keputusan untuk 

mempersiapkan pendidikan selanjutnya; dan 3) konsep diri mahasiswa (Byrd 

and Macdonald, 2005). Tiga kategori kesiapan tersebut kemudian dikonfirmasi 

oleh penelitian Conley (2007) tentang kesiapan untuk mengikuti pendidikan di 

universitas. Conley (2007) menjelaskan bahwa terdapat empat elemen kesiapan 

dalam menempuh pendidikan di universitas yaitu: 1) strategi kognitif; 2) 

mendapatkan konten pengetahuan; 3) perilaku akademik; serta 4)  keterampilan 

kontekstual dan kesadaran (Conley, 2007). 

Berdasarkan teori-teori tersebut, Lemmens (2010) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Student Readiness for University Education”, mengelompokkan 

beberapa karakteristik kesiapan mahasiswa terkait dengan kegigihan dan 
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prestasi akademik antara lain terbagi menjadi empat kategori yaitu 1) personal 

dan demografi; meliputi latar belakang keluarga dan identitas pribadi, 2) non-

kognitif; meliputi kepribadian dan motivasi, 3) kognitif; meliputi kemampuan 

dan keterampilan, hasil belajar di sekolah sebelumnya, dan 4) lain-lain; meliputi 

komunitas eksternal, komitmen/motivasi eksternal, finansial, faktor birokrasi 

dan lingkungan. Dari ke-empat karakteristik tersebut, didapatkan bagian dari 

kesiapan yang tergolong dalam kategori akademik dan non-akademik. Kesiapan 

Akademik yang dimaksud adalah Achievement Motivation Orientation, 

Learning-Efficacy, Integration/Support, Reading Behavior, M-Score (High 

School Marks), Credits Register, Parental Education, Housing dan Distance of 

School. Bagian dari kesiapan akademik tersebut digunakan dalam penelitian 

Lemmens (2011) mengenai pengukuran kesiapan dan kesuksesan di institusi 

perguruan tinggi. Kesiapan akademik dan non-akademik memprediksikan 

kesuksesan akademik (Lemmens, du Plessis dan Maree, 2011). Selain kesiapan 

akademik, adapula faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik yakni 

kegiatan non akademik. Kegiatan non akademik sebagai sarana penunjang 

untuk mencapai kompetensi dalam bidang pendidikan dokter, misalnya dengan 

mengikuti organisasi di dalam maupun di luar kampus mahasiswa dapat 

memperoleh pengalaman berinteraksi dan bekerjasama serta berkomunikasi 

dengan teman sejawat maupun dari berbagai profesi lain. Mahasiswa yang aktif 

dalam kegiatan non akademik khususnya organisasi dapat belajar menjadi 

seorang communicator, decision maker, community leader dan manager yang 

sesuai dengan profil dokter masa depan yang ditentukan oleh WHO (SKDI, 

2012). Sehingga Adapun fokus dalam penelitian ini adalah menggunakan 
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kesiapan akademik Achievement Motivation Orientation dan M-Score serta 

kegiatan non akademik. 

Achievement Motivation Orientation (Orientasi Motivasi Berprestasi) 

merupakan perilaku manusia yang cenderung meningkatkan kualitas dirinya 

demi memenuhi kebutuhan prestasi, kekuasaan, dan afiliasi, baik diperoleh 

ataupun dipelajari (Moore, Grabsch dan Rotter, 2010). Mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan memperoleh prestasi akademik 

yang tinggi (Slavin, 2006). Pada penelitian yang dilakukan oleh Turner, 

Chandler dan Heffer (2009) menemukan bahwa adanya hubungan antara 

motivasi berprestasi dengan prestasi akademik pada 264 mahasiswa di 

Universitas Amerika Serikat. Penelitian tersebut mencari hubungan antara pola 

asuh, motivasi berprestasi dan efikasi diri dengan prestasi akademik yang 

diambil dari dokumentasi Indeks Prestasi (IP) mahasiswa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi berprestasi yaitu yang terdiri dari 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara signifikan memprediksikan 

performa akademik (Turner, Chandler dan Heffer, 2009).  

 M-Score (High School Marks) merupakan nilai total berdasarkan enam 

subyek mata pelajaran dan memiliki kisaran nilai antara 0-30 atau nilai total 

berdasarkan hasil ujian akhir nasional sekolah menengah. Hubungan antara M-

Score dengan kesuksesan akademik ditunjukkan secara signifikan oleh 

Lemmens, du Plessis dan Maree (2011) dalam penelitiannya mengenai 

pengukuran kesiapan dan kesuksesan pada institusi perguruan tinggi yang 

dilakukan pada 829 mahasiswa Universitas Pretoria Afrika. Hal tersebut 

ditunjukkan dalam hasil penelitian yaitu didapatkan nilai korelasi statistik M-
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Score terhadap kesuksesan akademik ialah 0,593, yang artinya sangat signifikan 

(Lemmens, du Plessis dan Maree, 2011). 

Kegiatan non akademik merupakan kegiatan eksternal diluar kemampuan 

intelegensi mahasiswa secara akademik. Kegiatan non akademik 

mempengaruhi perjalanan mahasiswa untuk mencapai keberhasilan di dunia 

pendidikan. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan non akademik khususnya 

organisasi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada mahasiswa 

yang tidak mengikuti organisasi. Namun, tingkat keaktifan berorganisasi 

terbukti tidak signifikan atau tidak bermakna terhadap prestasi belajar 

mahasiswa yang lebih baik. Hal tersebut ditunjukkan dalam hasil analisis 

statistik dengan nilai signifikansi 0,110 (p < 0,05), yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara prestasi belajar mahasiswa dengan tingkat keaktifan dalam 

mengikuti organisasi (Anisa, 2018).  

Namun, berdasarkan searching literature review yang telah peneliti 

lakukan, penelitian yang terkait dengan hubungan kedua kesiapan akademik 

yakni Achievement Motivation Orientation dan M-Score (High School Marks) 

dengan prestasi akademik mahasiswa program studi pendidikan dokter 

khususnya di Indonesia, dengan keadaan budaya dan fakultas yang berbeda 

dengan keadaan di  luar negeri, sejauh ini masih belum ditemukan. Hal senada 

juga belum peneliti temukan untuk kegiatan non akademik yakni pendidikan 

dan pelatihan (diklat) dan kegiatan pondok pesantren. Sehingga, dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan kesiapan akademik tersebut yaitu 

Achievement Motivation Orientation (Orientasi Motivasi Berprestasi) dan M-

Score (High School Marks) yang dikemukakan oleh Lemmens (2010) serta 
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kegiatan non akademik (kegiatan pendidikan dan pelatihan, pondok pesantren 

dan organisasi mahasiswa) untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah tingkat kesiapan akademik mahasiswa yang berfokus 

pada Achievement Motivation Orientation (Orientasi Motivasi Berprestasi) dan 

M-Score (High School Marks) serta kegiatan non akademik berpengaruh 

terhadap prestasi akademik di Indonesia yang mana terdapat perbedaan budaya 

dan fakultas antara di Indonesia dengan yang ada di luar negeri, khususnya 

dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan apakah kedua kesiapan 

akademik dan kegiatan non akademik tersebut berpengaruh terhadap prestasi 

akademik yaitu nilai blok tanpa remediasi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah kesiapan akademik dibentuk oleh Orientasi Motivasi Berprestasi, 

M-score dan Kegiatan Non Akademik?  

2. Apakah terdapat pengaruh kesiapan akademik terhadap prestasi akademik 

mahasiswa kelas 1, 2 dan 3 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Membuktikan kesiapan akademik dibentuk oleh Orientasi Motivasi 

Berprestasi, M-score dan Kegiatan Non Akademik. 
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2. Membuktikan pengaruh kesiapan akademik terhadap prestasi akademik 

mahasiswa kelas 1, 2 dan 3 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Menambah khasanah pengetahuan terkait pengaruh Orientasi 

Motivasi Berprestasi dan M-score dengan prestasi akademik yang 

terdapat di luar negeri dan juga khususnya di Indonesia. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait 

dengan pengaruh kesiapan akademik Orientasi Motivasi 

Berprestasi, M-score serta kegiatan non akademik terhadap prestasi 

akademik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses 

seleksi penerimaan mahasiswa baru (SPMB). 

2. Bagi mahasiswa. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan / tolak ukur serta 

pemacu semangat dalam belajar untuk meningkatkan prestasi 

selama menempuh pendidikan di Fakultas Kedokteran.
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BAB VII 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

1. Kesiapan akademik dibentuk oleh Orientasi Motivasi Berprestasi, M-Score 

dan Kegiatan Non Akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Kesiapan akademik secara positif berpengaruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang yang dijelaskan sebesar 26,9% dan sisanya 73,1% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran untuk penyempurnaan dan pengembangan 

antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan : 

a. Melakukan penelitian dengan membandingkan pengaruh tingkat kesiapan 

akademik terhadap prestasi akademik antara mahasiswa Angkatan tahun 

pertama, ke-2 dan ke-3. 

b. Melakukan penelitian terhadap pengaruh masing-masing kegiatan non 

akademik mahasiswa (pendidikan dan pelatihan, pondok pesantren dan 

organisasi mahasiswa) program studi pendidikan dokter FK UNISMA, 
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khususnya adanya pengklasifikasian antara kegiatan pendidikan dan 

pelatihan fisik dan non fisik terhadap prestasi akademik pada Angkatan 

tahun pertama, ke-2 dan ke-3. 

c. Dapat memberikan penjelasan secara langsung mengenai kuesioner yang 

akan diisi oleh responden agar responden benar-benar memahami tiap butir 

kuesioner. Hal ini dilakukan guna menghindari ditemukannya beberapa 

nilai validitas butir kuesioner dibawah batas minimal nilai validitas yang 

dapat diterima. 

2. Bagi institusi pendidikan Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang, diharapkan dapat lebih selektif dalam 

Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) dengan mempertimbangkan nilai 

Hasil Ujian Akhir Nasional Sekolah Menengah Atas (M-Score) serta hasil 

Psikotest para calon mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter yang 

mencerminkan orientasi motivasi berprestasi. Selain itu, diharapkan dapat 

memberikan dorongan dan bantuan lebih, serta memfasilitasi setiap unsur atau 

indikator yang mengarah dan membentuk pada kesiapan akademik untuk 

meningkatkan prestasi akademik mahasiswa yang dalam hal ini adalah nilai 

blok. 

3. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang, diharapkan dapat memilih kegiatan non akademik 

khususnya organisasi mahasiswa yang dapat menunjang prestasi akademik. 
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